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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adaldaknya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas V SDN 2 Dataran Bulanudnjpenelitian ini adalah:
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui péathn sains teknologi
masyarakat (STM) pada pelajaran IPA pokok baasanaiasiswa kelas V SDN 2
Dataran Bulan. Siswa yang terlibat dalam peneliiasebanyak 20 orang siswa di
kelas V SDN 2 Dataran Bulan tahun ajaran 2012-28&Bdekatan pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendeksains teknologi masyarakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pendekatsains teknologi
masyarakatlapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mdtgapen IPA di
kelas V SDN 2 Dataran Bulan pada pokok bahasan alauiPada tes awal siswa
yang tuntas 7 orang (presentase tuntas klasikal) 3 (daya serap klasikal
59,00%). Pada siklus | siswa yang tuntas 9 orargs@mtase tuntas klasikal 45%
dan daya serap klasikal 62,50%). Pada siklus Illing&at menjadi siswa yang
tuntas 18 orang atau prosentase ketuntasan KI&fi%adan daya serap klasikal
81,50%. Dengan kata lain pada siklus Il sudah meimestandar ketuntasan
belajar, demikian pula dengan hasil observasi tEpaktivitas siswa dan aktivitas
guru. Pada siklus I dan siklus Il dikategorikan woldan sangat baik. Dari hasil
belajar yang diperoleh baik pada siklus | maupuwtaskius Il dapat disimpulkan
bahwa dengan memanfaatkan pendekatan sains teknwolagyarakat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 2 at&8ulan pada pelajaran IPA
pokok bahasan daur air.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pendekatan STM, Daur Ai

. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses K@siwang bersifat
timbal balik, baik antara guru dengan siswa maugutara siswa dengan siswa
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, danbpé&jaran pada dasarnya

merupakan proses sebab akibat. Guru merupakan satlaliaktor yang berperan
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penting dalam pembelajaran, meskipun tidak setiafoyatan belajar siswa
merupakan akibat guru mengajar. Oleh karena itagaldigur sentral guru harus
mampu menetapkan strategi pembelajaran yang teglatjgga dapat mendorong
terjadinya perbuatan belajar siswa yang aktif, pktifldan efisien.

Keberhasilan program pendidikan melalui pembelajdissekolah sebagai
lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi okdbekapa faktor yaitu: siswa,
kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana daasgpana serta faktor
lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapatp&muhi sudah tentu akan
memperlancar proses belajar-mengajar, yang akarunjerg pencapaian hasil
belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan mggatkan mutu pendidikan.
Untuk menciptakan suasana pembelajaran IPA yangamkermenantang, dan
bermakna bagi siswa, guru harus pandai—pandai weangrstrategi pembelajaran,
memanfaatkan multi media, multi metode, dan mudfpek (logika, praktika,
estetika ).

Berdasarkan pengamatan awal dan pengalaman psekétigus guru yang
bertugas mengajar di SDN 2 Dataran Bulan hasiljdretaswa di kelas V SDN 2
Dataran Bulan dalam pembelajaran sains dalam beesuformatif menunjukkan
hasil yang masih rendah. Oleh sebab itu, diperlyg@mbenahan dan perbaikan,
baik dalam proses persiapan maupun dalam prosebefgaran. Hal ini dapat
dilihat pada tingkat ketuntasan pelajaran IPA masiigat rendah. Dari 20 jumlah
siswa kelas V SDN 2 Dataran Bulan, hanya ada 6as{8@%) yang tuntas (KKM
70). Untuk itu, akan dilakukan penelitian dalam mgkatkan hasil belajar dengan
menerapkan pendekatan STM.

Pada umumnya pembelajaran yang dilakukan oleh djUBIDN 2 Dataran
Bulan cenderung menggunakan metode pembelajaraeksional yakni ceramah,
tanya jawab dan pemberian tugas yang sifatnya roargghingga siswa merasa
jenuh, termasuk dalam pembelajaran sains. Akibasisy@a mengalami kesulitan
dalam mengembangkan rasa ingin tahu, memecahkaalahaserta membuat
keputusan yang berhubungan dengan kehidupan serarHal ini sejalan dengan
pernyataan Bruner dalam Samatowa (2006:23) bahwalepan pengetahuan

merupakan suatu proses interaktif.
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Hudoyo dalam Samatowa (2006:25) mengatakan bahtu& orempelajari
suatu materi sains yang baru, pengalaman belajay lgdu dari seseorang itu akan
mempengaruhi terjadinya proses belajar sains tets@&palagi diajarkan menurut
cara yang tepat lalu dari seseorang itu akan megapehi terjadinya proses belajar
misalnya diajarkan dengan menggunakan pendekatas Bzknologi Masyarakat
(STM).

Menurut Wahyudi dkk dalam Adien (2011) keunggulaangy dapat
diperoleh dari pendekatan STM ditinjau dari segudn yaitu meningkatkan
keterampilan inquir dan pemecahan, disamping keterampilan proses; menekan
cara belajar yang baik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik;
serta menekankan sains dalam keterpaduan antaeengbigtudi. Sedangkan
keunggulan pendekatan STM ditinjau dari segi peaj@en yaitu menekankan
kebarhasilan siswa, menggunakan berbagai strategnyadari guru bahwa
kadang-kadang dirinya tidak selalu berfungsi selomgaber informasi.

Berkaitan dengan masalah kualitas pembelajarals sii8D, berdasarkan
kondisi aktual di kelas yang terjadi dapat dirunarsgermasalahasebagai berikut
. Bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar Siswa nel&endekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) pada Pelajaran IPA PolBdhasan Daur Air.
Penelitian ini bertujuanuntuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui
Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) paligaPan IPA Pokok Bahasan
Daur Air Siswa Kelas V SDN 2 Dataran Bulan.

. METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanage(PTK). Menurut

Wardhani (2007:1.4) PTK adalah penelitian yangkdikan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan anjuntuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa memadingkat.

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 2 Dataramld Kecamatan
Ampana Tete. Subyek penelitian adalah seluruh sk®les V yang terdaftar pada
tahun ajaran 2012/2013 sejumlah 20 siswa, yangitdedi 10 siswa laki-laki dan

10 siswa perempuan. Data dikumpulkan dengan cara:
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- Data Primer, yang termasuk data primer meliput da¢ngenai perolehan nilai
tes siswa kelas V SDN 2 Dataran Bulan baik padawed, tes siklus 1 dan tes
siklus 2.

- Data Sekunder, yaitu data tentang aktivitas sisaa guru selama proses
pembelajaran berlangsung, informasi tingkat pemalmesiswa terhadap materi
yang diajarkan, dan respon kesulitan yang dialdet siswa, serta data tentang
hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlargggang dapat mendukung
tujuan penelitian ini.

Data tentang hasil tes awal dan hasil siklus 1gilldns 2 akan dianalisis
dengan menggunakan persentase ketuntasan bekjar Baik secara individu

maupun klasikal.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil analisis tes evaluasi siswa dapat diphda Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus|

No. Aspek Perolehan Hasil
1 Nilai Tertinggi 90
2 Nilai Terendah 40
3 Jumlah Siswa 20 orang
4 Banyaknya Siswa yang Tuntag 9 orang
5 Persentase daya serap klasikal 62,50%

Hasil refleksi diperoleh bahwa penerapan pendekaidv pada tindakan
siklus | belum berhasil dengan apa yang diharapkasih banyak terdapat
kekurangan yang masih perlu dibenahi, yang dideggebabnya antara lain:

- Belum optimalnya memanfaatkan pendekatan Sifslsih terdapat siswa yang

belum menguasai materi daur air.
- Siswa belum sepenuhnya memperhatikan pelajaagash baik.
Sedangkan data hasil analisis tes evaluasi sigies 3l dapat dilihat pada
Tabel II.
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Tabdl 2. Hasll AnalisisTes Evaluasi Siklus||
No. Aspek Perolehan Hasil

1 Nilai Tertinggi 100

2 Nilai Terendah 50

3 Jumlah Siswa 20 orang

4 Banyaknya Siswa yang Tuntas 18 orang

5 Persentase daya serap klasikal 81,50%

Ada beberapa hal yang dapat dilihat pada pelakeasiibus II. Selain
prosentase nilai aktivitas rata-rata siswa dan ,gjuga persentase perolehan
hasilnya sudah memenuhi indikator keberhasilang yatah ditetapkan. Hasil ini
diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran sikhesjddi hal-hal berikut:

- Melalui pendekatan STMdapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
khususnya pada materi daur air.

- Dengan menggunakan pendekatan $Tebih meningkatkan kemampuan
siswa pada materi daur air karena dengan mengguar@skadekatan tersebut
minat belajar siswa semakin meningkat.

Dari hasil tes kognitif dapat diketahui bahwa sacamum siswa telah
memahami materi daur air dengan baik dan benaayah pada awalnya hasil
perolehan tes pada siklus | masih rendah belum apancstandar ketuntasan.
Namun ketika dilakukan tindakan pada siklus Il hgang diperoleh lebih baik
dibandingkan pada siklus | maupun pada pratindakan.

Proses pelaksanaan melalui pendekatan STM padagvasising siklus
yaitu siklus | dan siklus Il. Dalam pelaksanaadusik dan II, peneliti sekaligus
guru yang mengajar telah melaksanakan tahap-tabapbgdajaran berlangsung
dengan baik. Pada awal pembelajaran, guru selalnyangaikan tujuan
pembelajaran dengan harapan supaya perhatian sgweat pada tujuan yang
akan diajarkan. Untuk menarik perhatian minatmaa ingin tahu siswa terhadap
materi yang akan diajarkan guru terlebih dahuluakigtan serangkaian motivasi
dan mengaitkan pengetahuan awal siswa sebagaapahsy

Hasil analisis pengelolaan pembelajaran berlangsuegunjukkan dalam
kegiatan inti, guru telah menyampaikan materi dariggak dengan memanfaatkan

pendekatan STMecara maksimal. Pada kegiatan penutup, gururtedatbimbing
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siswa membuat kesimpulan pelajaran setiap selesgiatan belajar mengajar
(KBM). Selain itu, guru juga telah memanfaatkan tuagesuai dengan skenario
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasibryunjukkan bahwa pada
saat pembelajaran berlangsung suasana kelas yawgidih antusias guru dan
siswa pada pelajaran sangat baik. Pada umumnyaebtgaran berpusat pada
aktivitas siswa, guru disini hanya sebagai fasditdan motivator (Hamalik, 1994).

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | m@ukkan bahwa aktivitas
yang dilakukan oleh siswa melalui kegiatan pembeda belum sesuai dengan
kriteria yang ditentukan dari beberapa aspek yaamati. Ada beberapa yang
memperoleh nilai 2 atau nilai kurang dengan peesenketuntasan seluruh siswa
mencapai 49% pada pertemuan pertama dan 55,27% pmteEmuan kedua.
Sedangkan jika dilihat dari aktivitas yang dilakokguru juga belum maksimal
pada siklus | terlihat dengan persentase aktiyag dilakukan guru masih masuk
kategori cukup yaitu 67,69% pada pertemuan pertiana’5,38% pada pertemuan
kedua. Pada siklus | guru belum dapat menggunakadgkatan STM secara
maksimal sehingga pengelolaan kelas pada saatspmEmbelajaran menjadi
kurang maksimal.

Dengan demikian masih banyak terdapat hal-hal ypedu untuk
diperbaiki yaitu yang berkaitan dengan bimbingamgydilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran, memberikan pemahaman kepada dengan pendekatan
STM, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaranrddpat mengelola kelas
dengan baik. Proses pelaksanaan pembelajarakadim#telas dengan pendekatan
STM difokuskan pada siswa itu sendiri. Pada siklgaru memberikan penilaian
kemampuan siswa secara individu yang didasarkaa paal /tes yang diberikan

pada siswa.

Pada dasarnya guru telah melaksanakan proses @ganéelsesuai dengan
RPP. Namun hasil belajar yang diperoleh pada siklssih kurang baik, hal
tersebut disebabkan karena siswa belum dapat memahateri yang diberikan
sehingga masih banyak siswa yang belum dapat nesajkhn yang diberikan
dengan baik. Sedangkan data hasil observasi guwta gi&lus | pun masih ada
beberapa aspek penilaian sudah menunjukkan hasd paik, namun masih

terdapat aspek yang berada dalam kategori cukugstsepemberikan kesempatan
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kepada siswa untuk mempresentasikan di depan Kelasmembimbing siswa

membuat kesimpulan.

Pada siklus Il semua aspek yang dinilai mengalamningkatan baik dari
aktivitas siswa maupun guru. Aktivitas yang dilakokguru ada beberapa aspek
yang masuk dalam kategori sangat baik, artinya ¢elah mampu memperbaiki
beberapa faktor yang masih kurang pada siklus rhildan pula dengan hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus I, semuaelas@mang dinilai mengalami
peningkatan. Siswa lebih tertarik dengan pendekatamg digunakan, lebih
memahami konsep yang disampaikan oleh guru bah&aa $bih antusias dalam
memperhatikan penjelasan yang disampaikan sehitgigan penyelesaian tugas

berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Sedangkan untuk hasil analisis tes akhir tindakdrhat peningkatan yang
sangat baik dimulai dari tes awal yang guru lakukiaigga siklus Il. Berdasarkan
uraian hasil tes evaluasi pada pembelajaran sildiijgeroleh daya serap klasikal
sebesar 62,50% dan ketuntasan belajar klasikal &fangkan pada siklus I
terjadi peningkatan yaitu diperoleh daya serap ikdhssebesar 81,50% dan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 90%. Berdasadata tersebut dapat
disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar dengateri daur air dengan

pendekatan STM siklus Il telah berhasil.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dagpatpdlkan bahwa:
penggunaan pendekatan STepat meningkatkan kemampuan belajar siswa. Hal
ini terlihat dari indikator observasi aktivitas gudan kinerja siswa dimana pada
siklus | masuk pada kategori kurang, namun padassik meningkat menjadi
kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian merkkgn bahwa penggunaan
pendekatan STM dapat meningkatkan hasil belajawaskelas V pada SDN 2
Dataran Bulan Kabupaten Tojo una-una. Hal ini hatlipada ketuntasan klasikal
pada siklus | hanya mencapai 45% meningkat meff#di pada siklus 1l serta daya
serap klasikal pada siklus | hanya sebesar 62,56#tngkat menjadi 81,50% pada
siklus II. oleh karena itu telah memenuhi standduiktasan yang telah ditetapkan
yaitu 80%.
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Berdasarkan pengamatarlama melakukan prospsmbelajaran dengan
menggunakan pendekatan STM, disarankan: memililenmgang sesuai untuk

pembelajaran dengan pendekatan STM karena tidakuassemateri cocok

menggunakan pendekatan S:ldgar proses belajar mengajar berjalan dengan aktif

dan lancar gunakan pendekatan dalam mengajar agat cheningkatkan hasil
belajar siswa sehingga kemampuan belajar siswat déipagkatkan sebagai

pengajar ciptakanlah suasana pembelajaran yang ema&ngkan, inovatif dan
kreatif sehingga memotivasi siswa aktif dalam psdsegiatan belajar mengajar
penggunaan pendekatan dalam lingkungan sekolah 2DBataran Bulan
Kabupaten Touna perlu mendapat perhatian dari apgemaga pengajar, sebab
faktor tersebut membawa pengaruh yang sangat legarkemampuan siswa

dalam menyerap materi pelajaran yang diberikan.
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